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ABSTRAK 

Mayoritas orangtua di Indonesia menindik daun telinga anak perempuan 

mereka saat masih bayi. Ini dilakukan sedini mungkin untuk mencegah rasa sakit saat 

ditindik. Tindik telinga di Desa Cangkuang Kecamatan Babakan Kabupaten Cirebon 

didominasi oleh perempuan dengan tujuan untuk berhias dan membedakan jenis 

kelamin laki-laki dan perempuan. Pesatnya perkembangan zaman, kini banyak 

remaja laki-laki di Desa Cangkuang yang menindik telinga dan menggunakan anting 

dengan latar belakang pergaulan, tren simbol dan bentuk ekspresi diri. Melihat 

banyak lembaga-lembaga dan majelis talim yang ada, fenomena yang terjadi 

menunjukkan bahwa tindik di kalangan remaja laki-laki tidak pantas dilakukan di 

dalam masyarakat yang religius. 

 Rumusan masalah penelitian ini yakni, 1. bagaimana asal-usul terjadinya praktik 

tindik telinga di kalangan remaja laki-laki di Desa Cangkuang? 2. bagaimana 

persepsi remaja laki – laki terhadap praktik tindik telinga? 3. bagaiamana reaksi dan 

bentuk-bentuk perlakuan yang mereka terima dari masyrakat? Tujuan penelitian ini 

untuk mengetahui 1.asal-usul praktik tindik telinga yang dilakukan di Desa 

Cangkuang. 2. untuk mengetahui persepsi remaja laki-laki di Desa Cangkuang terkait 

praktik tindik telinga. 3. untuk mengetahui  reaksi perilaku tindik dan bentuk-bentuk 

perlakuan yang diterima. 

Penelitian ini menggunakan teori living hadis dan interaksi simbolik untuk 

mengetahui persepsi remaja yang ditindik telinganya. Metode yang digunakan 

deskriptif kualitatif yang bertujuan untuk menggambarkan, merangkum, berbagai 

kondisi atau berbagai fenomena realitas sosial yang ada di masyarakat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa, tindik telinga pada kalangan laki-laki 

di Desa Cangkuang kurang lebih ada sejak tahun 1990-an, saat itu pertama kali 

digunakan oleh seorang remaja laki-laki konon katanya karena putus cinta, remaja 

tersebut menindik telinganya dengan jarum dan menggunakan anting-anting sebagai 

bentuk ekspresi perasaannya. Kini tindik pada laki-laki banyak diikuti oleh laki-laki 

dari kalangan remaja, maupun bapak-bapak. Tindik sudah ada sejak zaman Nabi 

Muhammad Saw, dan Nabi saw tidak melarang tindik pada perempuan, seperti yang 

dijelaskan didalam hadis riwayat Ibnu Abbas ra. bahwa, Nabi Saw memerintahkan 

para wanita untuk bersedekah lalu para wanita tersebut memberikan anting-atingnya 

sebagai bentuk sedekah dan Nabi menerimanya. Para ulama berbeda pendapat 

menghukumi tindik telinga, ada yang menghukuminya mubah, haram dan makruh. 

Terkait fenomena tindik telinga yang dilakukan oleh laki-laki adalah hukumnya 

haram. Karena terdapat unsur tasyabbuh bi an-nisa (menyerupai wanita) yaitu, dalam 

berhias.  

Kata Kunci: Tindik, Hadis, Tasyabbuh bi An-Nisa 
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MOTTO  

 

 أصعب شيء على الطاعة هوالصبر على الظروف

“Yang paling berat dalam ketaatan adalah sabar atas keadaan”. 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 Transiliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penulisan skripsi ini 

berpedoman pada buku “Pedoman Tranliterasi Arab-Latin” yang dikeluarkan 

bersarkan surat keputusan bersama Manteri Agama dan Manteri Pendidikan dan 

Kebudayaan Republik Indonesia, tanggal 22 Januari 1988, No. 158 Tahun 1987 dan 

No. 0543b/1987. Di bawah ini adalah daftar huruf Arab dan transliterasinya dengan 

huruf latin.  

A. Konsonan 

 Berikut adalah tabel tranlsiterasi huruf Arab kedalam tulisan latin 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ب

  Ta T Te ث

  Tsa S  Es ث

  Ja J  Je ج

 Ha H Ha (titik bawah) ح

 Kha KH Ka dan Ha خ

  Dal D  De د

 Zal Z  Zet (titik atas) ذ
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  Ra R  Er ر

  Zai Zai  Zet ز

  Sin S  Es س

 Syin SY Es dan ya ش

 Sad S Es (titik bawah) ص

 Dad D  De (titik bawah) ض

 Ta T Te (titik bawah) ط

 Za Z Zet (titik bawah) ظ

 Ain “- Koma terbalik diatas‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Ki ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م
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 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah -‘ Apostrof ء

 Ya Y Ya ي

 

B. Vokal  

Vokal bahasa Arab, seperti bahasa Indonesia terdiri dari vokal tunggal atau 

monoftong dan vokal rangkai atau diftong.  

1. Vokal Tunggal  

 Vokal tunggal bahasa Arab yang lambangnya atau harakat, 

tranliterasinya sebagai berikut: 

 

 

2. Vokal Rangkap     

Vokal Rangkap dalam bahasa Arab yang lambangnya berupa gabungan antara 

harakat dan huruf, tranliterasinya berupa gabungan huruf:  
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C. Mad 

Mad atau vokal panjang yang berupa harakat dan huruf, transliterasinya berupa huruf 

dan tanda. 

 

D. Ta Marbûṭah 

Transliterasi untuk Ta Marbûṭah ada dua: 

1. Ta Marbûṭah Hidup 

 Ta Marbûṭah yang hidup atau mendapat harakat fatḥah, kasrah dan ḍammah, 

transliterasinya adalah /t/. 

2.  Ta Marbûṭah Mati  

Ta Marbûṭah yang mati atau mendapat harakat sukun, transliterasinya 

adalah /h/. Apabila pada kata yang terakhir dengan Ta Marbûṭah diikuti oleh 

yang menggunakan kata sandang al serta bacaan kedua kata itu terpisah, maka 

Ta Marbûṭah itu di transliterasikan dengan /h/. 
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E. Syaddah (Tasydid)  

   Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda, yaitu tanda syāddāh atau tasydid, dalam tranliterasi ini 

tanda syaddah tersebut dilambangkan dengan huruf, yaitu huruf yang sama 

dengan huruf yang diberi syaddah itu. 

Contoh Ditulis 

اربَّن  Rabbana 

 Karrama كَّرم

 

F. Kata Sandang  

Kata sandang dalam tulisan Arab dilambangkan demgan ال. Namun 

dalam transliterasi ini, kata sandang itu dibedakan atas kata sandang yang 

diikuti oleh huruf syamsiyah dan kata sandang yang diikuti oleh huruf 

qamariyah.  

1. Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah  
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Kata sandang yang diikuti huruf syamsiyah ditransliterasikan sesuai 

dengan bunyinya, yaitu /1/ diganti dengan huruf yang sama dengan huruf 

yang langsung mengikuti kata sandang itu. Huruf-huruf syamsiyah ada empat 

belas, yaitu: 

 

 

2. Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah 

 Kata sandang yang diikuti oleh huruf qamariyah ditransliterasikan 

sesuai dengan aturan yang digariskan didepan dan sesuai juga dengan 

bunyinya. Huruf-huruf qamariyah ada empat belas, yaitu: 
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G.  Lam Al-Jalālah الله 

Jika sebelum lafaz al-jalālah adalah huruf jarr atau lainnya yang 

berkududukan sebagai muḍāf ilaihi, maka ditrasniterasikan tanpa huruf 

hamzah. Sedangkan jika terdapat kata-kata berakhiran ta marbuṭah lalu 

disandingkan dengan lafaz al-jalālah, maka transliterasinya adalah /t/. 

Contoh Ditulis 

 Billāh بالله

 Dinullāh دين الله
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H. Penulisan Kata  

Pada dasarnya setiap kata, baik fi’il (kata kerja), isim (kata benda), dan 

huruf, ditulis terpisah. Hanya kata-kata tertentu yang penulisannya dengan 

huruf Arab sudah lazim dirangkaikan dengan kata lain, karena ada huruf atau 

haraka yang dihilangkan ketika dibaca, maka transliterasi penulisan kata 

tersebut dirangkaikan juga dengan kata lain yang mengikutinya. 

 

I. Penulisan Huruf Kapital 

Berdasarkan pedoman ejaan bahasa Indonesia yang berlaku (EYD), huruf 

kapital digunakan untuk nama orang, tempat, dan tanggal, serta digunakan pada awal 

kalimat. Jika terdapat nama yang diawali dengan kata sandang, maka huruf kapital 

digunakan pada huruf awal nama tersebut, terkecuali jika kata nama tersebut berada 

pada awal kalimat, maka kata sandang menggunakan huruf kapital

 

Penggunaan huruf awal kapital hanya untuk Āllāh, apabila tulisan itu 

disatukan dengan kata lain sehingga ada huruf atau harakat yang dihilangkan, 

huruf kapital tidak digunakan. 
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J. Tajwid  

Tajwid merupakan bagian yang tidak terpisahkan dengan pedoman 

transliterasi ini. Karena itu, peresmian pedoman transliterasi ini perlu disertai 

dengan pedoman tajwid. Untuk maksud ini, pada musyawarah kerja ulama 

Al-Qur’ān tahun 1987/1988 dan tahun 1988/1989 telah dirumuskan konsep 

pedoman praktis tajwid Al-Qūr’an ini sebagai pelengkap transliterasi Arab-

latin. 
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